
PENDAHULUAN

awang merah merupakan komoditas
unggulan di Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta, khususnya Kabupaten Bantul

yang merupakan sentra produksi. Petani di
daerah ini menanam bawang merah secaE turxn
menurun dengan \arielas )ang sdma dari mu:' im
kc musim. sehingga produksinya sangat rendah.

Untuk lebih mcningkatkan produktivitas-
nya, perlu di lakukan perubahan varietas,
k h u s u 5 n )  a  v d r i c t a .  ) a n g  m e m p u n l a i
produktivitas t inggi pada musim kemarau
maupun musim penghujan-

Untuk itu dilakukan uji adaptasi kultivar
bawang merah yang tahan pada musim kemarau
panjang dan curah hujan tinggi.

Gbr: Kultivar Bawang

PENCENALAN KULTIVAR BAWANG
MERAH

Untuk rnendapatkan kultivar bawang
r n e r a h  y a n g  m e m p u n ) a i  p r o d u k s i  t i n g g i
dimusim kemarau maupun dimusim hujan, telah

K E U N G E U L A N
B A W A N G  M E R A H
KU LTIVAR TIRtr  N
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diuji diadaptasikan bebempa kultivar bawang
merah, yailu :

1. Kultivar Bali ljo, bibit dari petani Malang,
Jawa Timur.

2. Kultivar SLrmenep, bibit berasal dari seleksi
Balai Penelitian Sayuran, Lembang Jawa
Barat.

3. Kultivar Tiron, bibit berasal dari Kecamatan
Sandcn/ Kretek Bantul, D- I Yogyakarta.

4. Kultivar Philipina, mempakan benih impor
yang telah di tanam satu musim.

5. Kultivar Bangkok, berasal dari impoftirbenih
di Brebes.

6. Kultivar Bauji, bibit berasal dari petanidi
sentra prcduksi Nganjuk, Jawa Timur.

Merah yang diuliadaptasikan

7. Kultivar Lokal, bibit berasal dari petani dl
Sanden, Bantul, D.l. Yogyakarta.

Dari uji adaptasi tersebut temyata kultivar
Bali ljo lebih unggul produksinya pada musim
kemarau dibanding kultivar lainnya namun
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bentuk umbi yang besar - besar menyebabkan
kurang menguntungkan dalam penggunaan bibit
sehingga kurang disukai petani.
Sedangkan kulti\ar Tiron pada musim
penghujan maupun musim kemarau produksinya
lebih tinggi dari pada kultivax lain. Hal ini dapat
dilihat pada table berikut :

Tabel : Rerata produksi ton per hektar pada musim
tanam musim penshujan (MH) dan musim
kemarau (MK) sena kelipatan produksinya
( x bibit )

Dari pengamatan produksi terlihat bahwa:
l� Dimusim kemarau produksi kultivar Bali ljo

lebih tinggi dari pada kultivar Tiron, namun
di musim penghujan produksinya rendah.

2. Di musim kemarau maupun dr musrm
penghujan produksi kultivar Tiron tetap
tmggl.

3. Dengan demikian kultivar Tiron mempunyai
kemantapan berproduksi dalam segala
muslm,

Disamping produksi ton per hektar, pengamatan
juga dilakukan terhadap jumlah anakan dan
jumlah umbi per rumpun.

Dari pengamatan terlihat bahwa :
l. Pada musim penghujan jumlah anakan

hampfu semua sama, hanya kultivar Tiron
yangpaling tinggi.

2. Pada musim kemarau jumlah anakan terdapat
perbedaan yang cul-up tinggi dan kultivar
Bali Ijo terendah.

3. Pada musim penghujan naupun kemarau
kultivar Tiron memiliki jumlah umbi paling
trnggr.

4. Da jumlah anakar dan jumlah umbi,
terlihat kultivax Bali ljo mempunyai umbi
yang besar - besar.

5. Hal ini menunjukan bahwa kultivar Tiron
memiliki potensi dalam pembentukan umbi
lebih baik.

KEIJNGCULAN KU LTIVAR TIROI

Dari pengenalan kulttivar yang ditanam, temyata
kultivar Tiron mempulyai beberapa keunggulan
dibandingkan kultivar lainnya, yaitu :

1. Pada penanaman musim hujan maupun
musim kemarau, kultivar Tiron menunjukan
jumlah anakan per mmpun maupun junlah
umbi per nimpun lebih tinggi dari pada
kultivar lainnya.

2. Uk-uran umbi kultivar Bali Ijo besar-besar,
lebih besar dari pada Tiron sehingga kurang
mengunhrngkan unftrk penggunaan bibit dan
kumng disukai petani.

3 . Wama bawang merah Tiron lebih cerah
dibanding Philipina dan Bali Ijo yang agak
kepucat-pucatan, sehingga lebih disukai
konsumen.

Rasa kultivar Tiron lebih pedas dari pada
Philipina dan Bali Ijo, sehingga lebih disukai
konsumen.

Kultivar Tiron mempunyai harapan baik
untuk dikembangkan di musim penghujan
maupun kemarau panjang. Kultivar mi
mempunyai kerahanan terhadap curah hujan

4.

5 .

Sumber: Sarj iman, d.hk., Hasil  penghajian
Pola Tanan Sdruran d.i Propinsi
Daerah Istineua YogJakaftaIh. 20A0.

Kultivar

Musim penghujan Musim kemarau

Produksi
(ton/ha)

Kelipar-
an (x)

Produk3i
(ton/ha)

Kelipat-
an (x)

A. Philipina 7,3 15,O7 24,5

B. Banglok 4.82 6,2 10,90 1S,0

c. Bauji 4,83 6,4 1 8 , 6
D. Lokal 5,10 12,22 1 6 , 8

E. liron 7,84 8,5 14,85 23,2

F. Bali ljo 3,8 9,5

G. Sumenep 4,22 6,0 7,49 15,0
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